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KATA PENGANTAR 

 
Alhamdulillah, segala puja dan puji syukur senantiasa kami panjatkan atas 

kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan karunia-Nya, sehingga 

saya dapat menyelesaikan kegiatan KKN Mandiri sampai dengan proses 

penyusunan Laporan Program Kerja Kuliah Kerja Nyata (KKN) Mandiri 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara tahun 2023 dengan baik dan lancar 

yang dilaksankan di Desa Bandar Setia, Kecamatan Percut Sei Tuan, Deli 

Serdang. 

Shalawat berangkaikan salam tak lupa tercurah kepada baginda Nabi besar 

kita, Muhammad SAW beserta keluarga dan para sahabatnya yang telah membawa 

kita dari zaman Jahiliyyah menuju zaman yang terang benderang akan cahaya- 

cahaya ilmu penuh berkah dari-Mu ya Allah. Semoga kita selalu mendapatkan 

syafa’at dari Rasulullah SAW amin Ya Robbal ‘Alamin. Dan selalu menjadikan 

beliau sebagai sosok manusia yang dapat kita jadikan sebagai panutan dan acuan 

dalam melakukan aktivitas sehari-hari kita berharap kiranya Allah SWT, tetap 

menjadikan kita umat yang senantiasa mampu mengamalkan ibadah dan 

sunnahRasul-Nya. 

Penyusunan Laporam Program Kerja Kuliah Kerja Nyata (KKN) Mandiri 

ini disusun untuk memberikan deskripsi kegiatan KKN dan sebagai pertanggung 

jawaban kegiatan saya yang telah dilaksanakan pada tanggal 29 Agustus-02 

September 2023. Tidak lupa kami ucapkan terima kasih atas bantuan yang telah 

diberikan, kepada yang terhormat: 
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1. Bapak Dr. Agussani, M. AP selaku rektor Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara 

2. Bapak Dr. Faisal, S.H., M. Hum. selaku dekan fakultas hukum UMSU. 

 

3. Ibu Dr.Ida Nadirah, S.H,. M.H. selaku dosen pembimbing lapangan (DPL) 

saya, yang telah memberi arahan dan bimbingan sehingga terbentuknya 

laporan akhir Kuliah Kerja Nyata ini. 

4. Orang tua saya yang selalu memberikan dukungan baik spiritual maupun 

material. 

5. Bapak Sugiato selaku Kepala Desa Bandar Setia Percut Sei Tuan dan staf- 

staf beserta para jajarannya 

6. Masyarakat Desa Bandar Setia, Sekolah MTs. Amin Darussalam, Sekolah 

Yayasan Perguruan Bandung, BKPRMI Desa Bandar Setia dan pihak-pihak 

lain tanpa terkecuali terkhusus yang hadir pada sosialisasi yang merupakan 

salah satu program kegiatan kuliah kerja nyata serta yang telah turut serta 

membantu dalam setiap aspek guna kepentingan laporan kegiatan Kuliah 

Kerja Nyata saya. 

7. Serta semua teman-teman sebanyak 20 orang yang tergabung dalam 

menyukseskan kegiatan ini pada KKN Desa Bandar Setia, Kec. Percut Sei 

Tuan, Deli Serdang. 
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Semoga bantuan, bimbingan, penagrahan, serta dukungan yang telah 

diberikan akan menjadi amal ibadah yang baik dan akan mendapatkan balasan 

dari Allah SWT. Saya menyadari bahwa dalam penyususnan laporan ini masih 

memiliki banyak kekurangan dan jauh dari kesempurnaan. Maka saran dan kritik 

yang bersifat membangun sangat saya harapkan. 

 

 
 

 

Medan, 04 September 2023 

 
 
 

    

QORI SUWENDO PRAPTOMO 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 
Kuliah Kerja Nyata (KKN) adalah salah satu bagian dari kegiatan akademik 

yang bersifat sosial aplikatif, Mahasiswa akan terjun langsung ke lingkungan 

masyarakat dan menerapkan ilmu yang sudah didapat di perkuliahan sehingga 

ilmu yang diperoleh dapat langsung dirasakan manfaatnya baik oleh mahasiswa 

maupun masyarakat. Dalam menjalankan kegiatan KKN Mandiri ini saya 

mengambil judul kenakalan remaja dikarenakan maraknya kenakalan yang terjadi 

ditengah Masyarakat. 

Perlu kita ketahui Remaja adalah masa peralihan dari kanak-kanak ke 

dewasa. Seorang remaja sudah tidak lagi dapat dikatakan sebagai kanak-kanak, 

namun ia masih belum cukup matang untuk dapat dikatakan dewasa. Ia sedang 

mencari pola hidup yang paling sesuai baginya dan ini pun sering dilakukan 

melalui metode coba-coba walaupun melalui banyak kesalahan. Kesalahan yang 

diperbuat para remaja hanya akan menyenangkan teman sebayanya. Hal ini karena 

mereka semua memang sama-sama masih dalam masa mencari identitas. 

Kesalahan-kesalahan yang menimbulkan kekesalan lingkungan inilah yang sering 

disebut sebagai kenakalan remaja. 

Masalah kenakalan remaja, bukan masalah yang baru untuk dibahas dan 

diperbincangkan, masalah ini telah ada sejak berabad-abad yang lampau. 

Perbedaan kenakalan remaja pada setiap masa berbeda dalam versinya karena 
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pengaruh lingkungan kebudayaan dan sikap mental masyarakat pada masa itu. 

Tingkah laku yang baik pada masa sekarang mungkin dianggap nakal pada 

masyarakat terdahulu dan pada masyarakat nakal, mungkin suatu kenakalan 

dianggap tidak nakal. 

Masalah kejahatan merupakan masalah abadi dalam kehidupan umat 

manusia, karena ia berkembang sejalan dengan berkembangnya tingkat peradaban 

umat manusia yang semakin kompleks, salah satu hal yang cukup banyak menarik 

perhatian adalah tindak kriminal yang dilakukan oleh geng motor. Geng motor 

adalah sekumpulan orang yang memiliki hobi bersepeda motor yang membuat 

kegiatan berkendara sepeda motor secara bersama-sama baik tujuan konvoi 

maupun touring. Geng motor awalnya terbentuk dari kecenderungan hobi yang 

sama dari beberapa orang atau sekelompok orang, namun seiring dengan 

berkembangnya zaman, kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh geng motor 

semakin meresahkan masyarakat. 

Kemudian masalah selanjutnya adalah mengenai Fenomena penggunaan 

narkoba di kalangan generasi muda semakin mencemaskan. Saat ini sekitar 1,3 

juta orang Indonesia menjadi pemakai narkoba. Di Jakarta misalnya, hingga bulan 

Agustus 1999, tercatat secara resmi 30 orang tewas akibat overdosis narkoba. 

Dilihat dari aspek usia yang kecanduan narkoba, mereka adalah remaja berusia 

antara usia 15-20 tahun, serta 70 % di antaranya berasal dari golongan menengah 

hingga atas. Maka dari itu perlu dilakukan mengenai dampak dan pencegahan dari 

kenakalan remaja dalam hal ini akan membahas tentang geng motor dan narkoba. 



3  

 

B. Rumusan Masalah 

 
Maraknya kenakalan remaja yang dapat merusak masa depan bangsa seperti 

permasalahan geng motor dan narkoba yang muncul ditengah masyarakat yang 

diakibatkan oleh berbagai faktor sehingga perlu dilakukan penyuluhan dan 

edukasi mengenai dampak hukum dan bagaimana proses pencegahan bagi para 

remaja agar mampu memproteksi dirinya agar terhindar dari hal-hal yang dilarang 

oleh hukum di Desa Bandar Setia, Kec. Percut Sei Tuan, Deli Serdang. 

C. Tujuan dan Manfaat Kegiatan 

 

1. Tujuan Kegiatan 

 
Tujuan kegiatan ini adalah agar para remaja di Desa Bandar Setia 

mengetahui tentang hukum dan tidak menjadi remaja yang buta akan hukum. 

Kemudian diharapkan agar para remaja tersebut dapat menjaga dirinya untuk 

menghindari hal-hal yang dilarang oleh hukum seperti geng motor yang tidak baik 

dan narkoba yang dapat merusak masa depan dirinya serta bangsa dan negara. 

2. Manfaat Kegiatan 

 

a. Manfaat Bagi UMSU 

 

Dengan menyelenggarakan kegiatan KKN ini, maka UMSU akan 

semakin dipercaya sebagai perguruan tinggi yang mampu menghasilkan 

generasi penerus bangsa yang unggul, cerdas dan terpercaya dan mampu 

untuk berkontribusi serta bersinergi nyata dalam memajukan dan membawa 

manfaat bagi masyarakat. 
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b. Manfaat Bagi Mahasiswa 

 

Dengan mengikuti KKN ini, mahasiswa akan mendapatkan ilmu 

kehidupan yang tidak akan didapatkan hanya dengan belajar di kelas 

maupun membaca buku atau dan teori saja. Namun akan banyak 

mendapatkan pembelajaran secara langsung dengan melihat serta meninjau 

hal-hal yang sebenarnya terjadi ditengah Masyarakat. Dan ilmu tersebut 

akan sangat berguna di kehidupan mahasiswa setelah lulus dari Perguruan 

Tinggi. 

c. Manfaat Bagi Sasaran/Mitra Serta Pihak Lain 

 
Manfaat yang akan didapat masyarakat Desa Bandar Setia dengan 

adanya kegiatan KKN ini ialah mendapatkan ilmu dan pengetahuan baru 

yang dapat digunakan dalam mengatasi masalah-masalah yang ada atau 

mungkin akan muncul didesa tersebut. 
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BAB II 

 
METODE DAN RENCANA KEGIATAN 

 
Kegiatan ini dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif. 

Subjek kegiatan adalah seluruh masyarakat di desa Bandar Setia. Analisis, 

gambaran, dan ringkasan mengenai kondisi, situasi dari data yang dikumpulkan 

dalam bentuk wawancara atau observasi dan penyuluhan mengenai masalah yang 

terjadi di lapangan merupakan metode deskriptif kualitatif. Masalah pada kegiatan 

ini untuk memberi pengetahuan hukum kepada masyarakat di desa tersebut, 

khususnya mengenai edukasi dan dampak hukum pencegahan kenakalan remaja. 

Tabel 1 Rencana Kegiatan KKN 
 
 

No. Nama Kegiatan Waktu 

Kegiatan 

Tempat Jumlah 

Peserta 

Keterangan 

1. Edukasi dan 

Dampak Hukum 

terhadap 

pencegahan 

kenakalan 

remaja mengenai 

geng motor dan 

narkoba. 

Selasa, 29 

Agustus 

2023 

 

Pukul 

09:00-09- 

50 WIB. 

Ruang   kelas 

Mts.  Amin 

Darussalam, 

Desa Bandar 

Setia,    Kec. 

Percut Sei 

Tuan, Deli 

Serdang 

30 Melakukan 

sosialisasi dan 

edukasi 

dampak 

hukum 

terhadap 

pencegahan 

kenakalan 

remaja 

mengenai 

geng motor 

dan narkoba 

kepada para 

siswa-siswa di 

MTs. Amin 

Darussalam. 

2. Edukasi dan 

Dampak Hukum 

terhadap 

pencegahan 

kenakalan 

Rabu, 30 

Agustus 

2023. 

 
Pukul 

Ruang Kelas 

Akutansi 

Yayasan SMK 

Perguruan 

Bandung 

20 Melakukan 

sosialisasi dan 

edukasi 

dampak 

hukum 
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 remaja mengenai 

geng motor dan 

narkoba. 

11:00- 

12:00 

WIB 

  terhadap 

pencegahan 

kenakalan 

remaja 

mengenai 

geng motor 

dan narkoba 

kepada para 

siswa-siswa di 

SMK Yayasan 

Perguruan 
Bandung 

3. Gotong Royong 

Membersihkan 

Masjid 

Kamis, 31 

Agustus 

2023 

 

Pukul 

09:00- 

11:00 WIB 

Masjid AL- 

Amin, Desa 

Bandar Setia, 

Kec.Percut 

Sei Tuan, Deli 

Serdang. 

20 Membersihkan 

ruangan 

masjid dan 

kamar mandi 

untuk 

menciptakan 

masjid yang 

bersih agar 

lebih nyaman 

saat beribadah. 

4. Edukasi dan 

Dampak Hukum 

terhadap 

pencegahan 

kenakalan 

remaja mengenai 

geng motor dan 

narkoba. 

01 

September 

2023 

 

Pukul 

20:00- 

22:00 

WIB 

Masjid Amin 

Darussalam, 

Desa Bandar 

Setia, Kec. 

Percut Sei 

Tuan, Deli 

Serdang. 

15 Melakukan 

kegiatan 

sharing 

knowlagde 

mengenai 

dampak 

hukum dan 

pencegahan 

kenakalan 

remaja 

Bersama 

dengan 

BKPRMI 

Desa Bandar 

Setia, 
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Tabel 2 Jadwal Pelaksanaan Kegiatan KKN 
 
 

No. Rencana Kegiatan Hari ke- Keterangan 

1 2 3 4 5 

1. Melakukan sosialisasi 

hukum di Sekolah MTs. 

Amin Darussalam 

     Terlaksana 

 

2. 
 

Melakukan sosialiasi 

hukum di SMK Yayasan 

Perguruan Bandung 

     Terlaksana 

 

3. 

Melakukan kegiatan 

gotong royong di Masjid 

AL-Amin Desa Bandar 

Setia 

     Terlaksana 

 

4. 
 

Melakukan sosialiasi 

hukum di Masjid Amin 

Darussalam Bersama 

dengan BKPRMI Desa 

Bandar Setia 

     Terlaksana 

5. Melakukan kegiatan 

penutupan Bersama 

dengan Kepala Desa 

beserta dengan para staf 

perangkat desa dan 

Pemberian cendramata 

sebagai bentuk ungkapan 

terimakasih kepada desa 

yang telah menerima kami. 

     Terlaksana 
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BAB III 

PELAKSANAAN KEGIATAN 

A. Deskriptif Pelaksanaan 

 
Sebelum dilaksankan kegiatan KKN Mandiri di Desa Bandar Setia, Kec. 

Percut Sei Tuan, Deli Serdang, maka dilakukan kegiatan survey lapangan yang 

didampingi oleh Dosen Pembimbing Lapangan. Kegiatan survey lapangan ini 

dengan cara menemui Kepala Desa untuk melakukan diskusi yang bertujuan 

untuk mencari tahu permasalahan apa yang sedang dihadapi oleh Desa Bandar 

Setia serta menyusun jadwal perencanaan terkait hari, tanggal, waktu, dan tempat 

pelaksanaan kegiatan. Berdasarkan hasil diskusi tersebut telah didapat bahwa 

salah satu permasalahan yang ditengah dihadapi desa tersebut adalah 

permasalahan kenakalan remaja yang menimbulkan keresahan warga Desa Bandar 

Setia. Maka dari itu penulis tertarik untuk melakukan edukasi hukum mengenai 

dampak hukum dan pencegahan kenakalan remaja. 

Acara pembukaan kegiatan KKN Mandiri Fakultas Hukum UMSU di Desa 

Bandar Setia dilakukan pada hari Selasa, 29 Agustus 2023 pukul 09:00-10:00 

WIB di Aula Pertemuan Kantor Desa Bandar Setia, Kecamatan Percut Sei Tuan, 

Deli Serdang dengan dihadiri oleh: 

1. Kepala Desa beserta para perangkat Desa Bandar Setia 

 

2. Dosen Pembimbing Lapangan KKN Mandiri Desa Bandar Setia 

Fakultas Hukum UMSU 

3. Mahasiswa KKN Mandiri Fakultas Hukum UMSU 
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Kemudian pada hari yang sama Selasa, 29 Agustus 2023 setelah selesai 

acara pembukaan pukul 11:00-12:00 WIB, dilakukan kegiatan sosialisasi hukum 

kepada siswa kelas IX di ruang kelas Mts, Amin Darussalam Desa Bandar Setia 

dengan dihadiri oleh 30 siswa. Pada kegiatan ini kami melakukan penyuluhan 

hukum dengan judul Edukasi dan Dampak Hukum Pencegahan Kenakalan 

Remaja yang membahas tentang geng motor dan mengajak para siswa untuk 

menjauhi narkoba, 

Pada hari Rabu, 30 Agustus 2023 Pukul 11:00-12:00 WIB, dilakukan 

kegiatan sosialisasi hukum kepada siswa kelas XII Akutansi di ruang kelas SMK 

Yayasan Perguraun Bandung Desa Bandar Setia dengan dihadiri oleh 20 siswa. 

Pada kegiatan ini kami melakukan penyuluhan hukum dengan judul Edukasi dan 

Dampak Hukum Pencegahan Kenakalan Remaja yang membahas tentang geng 

motor , bullying, dan mengajak para siswa untuk menjauhi narkoba 

Pada hari kamis 31 Agustus 2023 Pukul 09:00-11:00 WIB dilakukan 

kegiatan gotong royong membersihkan masjid al-Amin Desa Bandar Setia 

bersama dengan tim KKN Mandiri Fahum UMSU. 

Pada hari Jum’at, 01 September 2023 Pukul 20:00-22:00 WIB, dilakukan 

kegiatan sosialisasi hukum dan sharing session Bersama dengan BKPRMI Desa 

Bandar Setia dengan dihadiri oleh 15 peserta remaja masjid. Pada kegiatan ini 

kami melakukan penyuluhan hukum dengan judul Edukasi dan Dampak Hukum 

Pencegahan Kenakalan Remaja yang membahas tentang geng motor , dan 

mengajak para peserta remaja masjid untuk menjauhi narkoba 
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Pada hari Sabtu, 02 September 2023 Pukul 09:00-10:00 WIB dilakukan 

kegiatan penutupan di Aula Pertemuan Kantor Desa Bandar Setia, Kecamatan 

Percut Sei Tuan, Deli Serdang dengan dihadiri oleh: 

1. Kepala Desa beserta para perangkat Desa Bandar Setia 

 

2. Dosen Pembimbing Lapangan KKN Mandiri Desa Bandar Setia 

Fakultas Hukum UMSU 

3. Mahasiswa KKN Mandiri Fakultas Hukum UMSU 

 

B. Pencapaian Tujuan 

 
Sebagaimana yang telah dijelaskan pada bagian sebelumnya, bahwa ada 

beberapa tujuan yang hendak dicapai dalam kegiatan sosialisasi hukum ini. Secara 

umum keseluruhan tujuan yang telah dikemukakan tersebut sudah tercapai dengan 

baik, yaitu: 

1. Peserta sosialisasi hukum telah memiliki pemahaman tentang dampak 

hukum dari geng motor yang mengarah ke hal negatif dan dampak hukum 

dari narkoba serta bagaimana cara agar para remaja tidak terjerumus 

kedalam hal-hal yang dilarang hukum serta dasar-dasar hukum dan pidana 

yang dapat dijatuhkan jika melanggar hukum karena akan dapat merusak 

masa depan diri serta para generasi penerus bangsa 

2. Berdasarkan pengamatan pelaksana selama kegiatan berlangsung, sebagian 

besar peserta memperlihatkan antusiasnya terutama dalam sesi diskusi dan 

tanya jawab untuk mengemukakan problematika yang mereka hadapi dan 

mencoba untuk menemukan solusinya. 
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C. Pencapaian Manfaat 

 
Memerlukan penilaian jangka panjang mengenai apakah penyuluhan hukum 

ini benar-benar bermanfaat bagi masyarakat desa secara keseluruhan dalam 

menghadapi masalah atau kasus yang terjadi ditengah masyarakat. Namun 

demikian yang jelas mereka sudah memiliki pemahaman dan pengetahuan 

mengenai dampak hukum dari penyalahgunaan narkoba dan dasar hukumnya, dan 

pencegahan kenakalan remaja 

D. Pencapaian Sasaran atau Target 

 
Sasaran dan target yang ingin dicapai seperti yang dikemukakan di bagian 

sebelumnya dapat dikatakan sudah tercapai. Karena dalam kegiatan ini sudah 

dilakukan sosialisasi kepada dua sekolah yaitu MTs. Amin Darussalam dan SMK 

Yayasan Perguruan Bandung di Desa Bandar Setia, kec. Percut Sei Tuan. 

Kemudian juga dilakukan sosialisasi bersama BKPRMI Desa Bandar Setia. 

E. Faktor Pendukung 

 
Yang menjadi factor pendukung pelaksaan kegiatan penyuluhan hukum ini 

antara lain: 

1. Respon positif dari pemerintah desa. Ini terbukti dengan bagaimana mereka 

menerima pelaksanaan kegiatan penyuluhan dengan sangat terbuka dan 

bersedia berpartisipasi untuk membantu kegiatan ini berjalan dengan sukses. 
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2. Sekolah yang memberikan ruang dan waktu untuk kami melakukan kegiatan 

sosilisasi ini serta minat dan partisipasi peserta yang hadir dalam kegiatan 

ini. 

3. BKM & marbot Masjid AL-Amin yang memberikan izin untuk kami 

melakukan kegiatan gotong royong dan membersihkan masjid tersebut 

4. BKPRMI Masjid Amin Darussalam yang menyambut kami serta 

memfasilitasi sound system dan konsumsi pada kegiatan sosialisasi yang 

diadakan. 

F. Faktor Penghambat 

 
Selain faktor pendukung yang telah dikemukakan sebelumnya, ditemukan 

juga faktor yang menjadi kendala kegiatan penyuluhan hukum ini, yaitu: 

1. Kebijakan Fahum UMSU yang tidak memperbolehkan menginap di tempat 

pelaksaan KKN dan Jarak Desa Bandar Setia - Medan cukup jauh sehingga 

kami harus pulang pergi setiap hari. 

2. Terdapat harapan dari Masyarakat Desa Bandar Setia untuk melakukan 

kegiatan KKN lebih lama namun terdapat kebijakan bahwa KKN hanya 

dilakukan maksimal 6 hari saja. 

G. Hasil Pelaksanaan 

 
Kegiatan Setelah melakukan penyuluhan kepada masyarakat, tujuan 

diadakannya penyuluhan tersebut telah tercapai. Masyarakat Desa Bandar Setia, 

Kecamatan Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang, Provinsi Sumatera Utara 
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sudah memahami bagaimana dampak hukum dan pencegahan kenakalan remaja 

dengan melakukan sosilisasi sebagai berikut: 

1. Melakukan Sosialisasi Mengenal Remaja 

 
Memberitahukan istilah remaja Remaja adalah istilah yang digunakan untuk 

menggambarkan tahap perkembangan antara masa kanak-kanak dan dewasa. 

Biasanya, remaja mencakup rentang usia antara 12 hingga 18 tahun, meskipun 

batas usia ini dapat bervariasi tergantung pada budaya dan norma-norma sosial di 

suatu masyarakat. Masa remaja sering kali ditandai dengan perubahan fisik, 

emosional, kognitif, dan sosial yang signifikan. Pada masa remaja ini banyak dari 

mereka yang masih memiliki proses berfikir yang labil dan tidak memikirkan 

jangka Panjang dari setiap hal yang mereka perbuat. Mereka hanya mementingkan 

kesenangan semata dan ingin selalu mencoba hal-hal yang baru sehingga hal 

inilah yang menajdi alas an mengapa remaja sangat mudah terjerumus kedalam 

hal-hal yang dilarang oleh hukum. 

2. Kenakalan Remaja Geng Motor, Dasar Hukum dan Dampak Hukumnya 

 
Menurut Badan Pusat Statisik, Sumatera utara merupakan provinsi dengan 

tingkat kriminalitas nomor 1 di Indonesia dengan angka 32.990, data ini selaras 

dengan marak nya kasus pembegalan di wilayah kota medan dan marak nya geng 

motor yang ada di kota medan yang dimana anggota dari geng motor tersebut 

kebanyakan anak di bawah umur atau masih sekolah. Apa bila geng motor 

melakukan penganiayaan terhadap orang lain maka dapat di kenakan pasal 170 

KUHP dan di ancam dengan penjara paling lama 5 tahun 6 bulann. 
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3. Kenakalan Remaja Narkoba, Dasr Hukum dan Dampak Hukumnya 

 
Narkoba adalah singkatan dari “narkotika” dan “obat-obatan terlarang.” 

Narkotika adalah zat atau obat yang dapat menyebabkan perubahan pada 

kesadaran, suasana hati, persepsi, dan perilaku seseorang. Banyak narkoba 

memiliki potensi untuk menyebabkan ketergantungan fisik dan psikologis, serta 

efek negatif terhadap kesehatan fisik dan mental. 

Narkotika dapat terdiri dari berbagai jenis zat, termasuk obat-obatan resep 

yang digunakan secara ilegal atau di luar pengawasan medis, serta obat-obatan 

ilegal seperti kokain, heroin, ekstasi, metamphetamine, dan ganja (mariyuana). 

Penggunaan narkoba yang tidak terkontrol dan penyalahgunaan narkoba dapat 

memiliki dampak serius pada individu, keluarga, dan masyarakat secara 

keseluruhan. 

Jerat Hukum Narkotika yang berlaku di Indonesia yaitu UU No.35 tahun 

2009 tentang Narkotika yang Mengatur, Mengawasi dan Menindak Peredaran dan 

Penyalahgunaan Narkotika. Didalam Pasal 111, 112, 113, 114 dan 132 adalah 

pasal sanksi pidana yang dapat diterapkan/dikenakan bagi pihak yang memiliki 

narkotika untuk mengedarkan, menjual atau pihak yang menjadi kurir (perantara). 

Sedangkan Pasal 127 adalah pasal yang dapat diterapkan/dikenakan bagi pihak 

yang memiliki narkotika sebagai penyalahguna atau pecandu. Adapun sanksi 

penjara pada Pasal 111, 112, 113, 114 adalah minimal 4 tahun dan maksimal 

Hukuman Mati. Sedangkan sanksi pada Pasal 127 adalah rehabilitasi atau 

maksimal penjara 4 tahun. 
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4. Cara Pencegahan Kenakalan Remaja 

 

a) Menanamkan Pendidikan mental melalui pengajaran agama, budi 

pekerti, etika, dan memberi teladan 

b) Mengisi waktu luang dengan kegiatan yang positif yang dapat 

mengembangkan kemampuan sesuai minat dan bakat. Misalnya 

bergabung dalam kegiatan olahraga, teater, dll. 

c) Remaja harus pandai memilih teman dalam bergaul. Hindari pergaulan 

dengan teman-teman yang dirasa bisa membawa dampak buruk 

H. Pelaksanaan Kegiatan Pendukung 

 

1. Gotong Royong Membersihkan Masjid AL-Amin 

 
Kegiatan gotong royong membersihkan masjid ini dilakukan pada hari 

Kamis 28 Agustus 2023 pukul 09:00-10:00 WIB. Kami membersihkan bagian 

dalam masjid dengan menggulung karpet solat, kemudian merapikan Al-Quran 

didalam rak buku dan melipat mukenah. Kemudian menyapu bagian dalam masjid 

serta teras masjid dan dilanjutkan mengepel bagian dalam masjid dan bagian teras. 

Kemudian membersihkan kaca masjid dan kamar mandi serta tempat wudhu. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 
KKN Mandiri UMSU 2023 adalah Kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) 

yang dilakukan oleh mahasiswa UMSU secara kelompok namun tetap dilakukan 

peneilaian secara mandiri sehingga masih disebut dengan KKN Mandiri. Dimana 

mahasiswa melaksanakan Kegiatan pengabdian kepada masyarakat untuk 

mentransfer ilmu pengetahuan yang didapat dibangku kuliah dan digunakan untuk 

membantu masyarakat dalam memecahkan berbagai permasalahan yang dihadapi 

masyarakat. 

Mahasiswa secara mandiri melihat potensi dan permasalahan yang dialami 

oleh masyarakat disekitar tempat tinggal mahasiswa, menetukan sasaran/mitra 

KKN, serta menentukan kegiatan apa yang akan dilakukan untuk memecahkan 

permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat tersebut. Untuk itu, berdasarkan 

pelaksanaan kegiatan KKN Mandiri Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

Tahun 2023, di Desa Bandar Setia Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli 

Serdang, dapat di simpulkan sebagai berikut: 

1. Kegiatan yang di rencanakan dan dilaksanakan ialah berdasarkan hasil 

survei yang dilakukan di Desa Bandar Setia Kecamatan Percut Sei Tuan 

Kabupaten Deli Serdang, sebagai jawaban yang dibutuhkan atas 

permasalahan masyarakat desa. 
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2. Kegiatan yang dilaksanakan di Desa Bandar Setia bertujuan untuk menjadi 

sarana edukasi masyarakat desa setempat tentang pencegahan dan dampak 

hukum dari kenakalan remaja yang sering terjadi saat ini. 

B. Saran 

 
Berikut beberapa saran yang dapat penulis berikan: 

 
1. Diharapkan kepada pihak Unit Pengelola Teknis KKN, Pihak LP2M, dan 

UMSU sendiri untuk terus memperbaiki teknis pelaksaan KKN setiap 

tahunnya. Agar KKN ini benar- benar menjadi wadah edukasi yang efisien 

untuk mahasiswa menyalurkan ilmu pengetahuan yang dimiliki kepada 

masyarakat luas. 

2. Diharapkan agar kegiatan/program KKN UMSU yang akan dilakukan setiap 

tahun kedepannya dapat lebih menjangkau berbagai wilayah diluar kota 

medan dan sekitarnya agar mahasiswa dapat lebih melihat dan membantu 

menciptakan solusi permasalahan yang lebih beraneka ragam 

3. Diharapkan durasi hari kegiatan KKN dapat lebih Panjang karena kegiatan 

KKN yang hanya dilakukan selama 6 hari membuat program kerja dan 

tujuan dari KKN itu sendiri tidak terealisasi secara maksimal dan 

memungkinkan agar peserta KKN dapat menginap didesa tempat 

pengabdian agar lebih dekat kepada Masyarakat dan dapat lebih banyak lagi 

membantu Masyarakat. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Peta Lokasi Desa 
 
 

 

 

Kantor Desa Bandar Setia 

Kepala Desa Bandar Setia: Sugiato 
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Lampiran 2 
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Dokumentasi Kegiatan Pembukaan dan Penerimaan Mahasiswa KKN Mandiri 

Fakultas Hukum UMSU di Desa Bandar Setia 
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Lampiran 3 
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Lampiran 4 
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Dokumentasi Kegiatan Sosialisasi Hukum Di MTs. Amin Darussalam 
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Lampiran 5 
 
 



25  

 

 

 

 

 

Lampiran 6 
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Dokumentasi Kegiatan Sosialisasi Hukum di SMK Perguruan Bandung 
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Lampiran 7 
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Dokumentasi Gotong Royong di Masjid AL-Amin 
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Lampiran 8 
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Lampiran 9 
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Dokumentasi Kegiatan Sosialisasi Hukum bersama BKPRMI Desa Bandar Setia 
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Lampiran 10 

Surat dari UMSU 



 

 

Lampiran 11 
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